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Abstract: The aim of this research is to determine the positive and significant influence of the Jigsaw learning 
model on the active learning of Christian Religious Education of class XI students at HKBP 2 Tarutung Private 
High School for the 2023/2024 academic year. The research method used is a quantitative method with inferential 
statistics. The population is all class Data was collected using a positive closed questionnaire with 42 items, 
namely 22 items for variable 2023/2024 learning, proven through the following data analysis: 1) Test the analysis 
requirements: a) positive relationship test obtained by the value rxy = 0.586 > rtable (𝛼=0.05,n=42) = 0.304. b) 
Testing a significant relationship obtained tcount= 4.572 > ttable(𝛼=0.05, dk=n-2=40)= 2.021. 2) Influence test: 
a) Regression equation test, obtained the regression equation 𝑌෠=24,76+0,57X . b) Regression coefficient of 
determination test (r2) = 34.3%. 3) Test the hypothesis using the F test to obtain Fcount > Ftable=(𝛼=0.05, dk 
numerator k=22, dk denominator=n-2=42-2=40) namely 20.90 > 1.51. Thus Ha is accepted and H0 is rejected. 
 
Keywords: Jigsaw Learning Model, Students Active Learning in Christian Religious Education 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran 
Jigsaw terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen siswa kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung 
tahun pembelajaran 2023/2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan statistik 
inferensial. Populasi adalah seluruh siswa kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung tahun pembelajaran 
2023/2024 yang beragama Kristen Protestan dengan jumlah 215 orang dan ditentukan sampel sebanyak 42 orang 
menggunakan teknik random sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup positif sebanyak 42 item 
yaitu 22 item untuk variabel X dan 20 item untuk variabel Y. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran Jigsaw terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen 
siswa kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung tahun pembelajaran 2023/2024, dibuktikan melalui analisa data 
berikut ini: 1) Uji persyaratan analisis: a) uji hubungan yang positif diperoleh nilai rxy = 0,586 > rtabel(=0,05,n=42) = 
0,304. b) Uji hubungan yang signifikan diperoleh nilai thitung= 4,572 > ttabel(=0,05,dk=n-2=40)= 2,021. 2) Uji pengaruh: 
a) Uji persamaan regresi, diperoleh persamaan regresi 𝑌෠ = 24,76 + 0,57𝑋. b) Uji koefisien determinasi regresi 
(r2) = 34,3%. 3) Uji hipotesis dengan menggunakan uji  F diperoleh Fhitung > Ftabel=(=0,05,dk pembilang k=22,dk penyebut=n-

2=42-2=40) yaitu 20,90 > 1,51. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 
 
Kata Kunci: Model Jigsaw Learning, Pembelajaran Aktif Siswa pada Pendidikan Agama Kristen 
 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila sebagian besar siswa terlibat dan 

menunjukkan keaktifannya dalam proses pembelajaran, bukan hanya sekedara duduk, 

mendengar, dan melihat saja, namun siswa diharapkan untuk dapat berbuat atau bertindak. 

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan 

ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran.  

Berdasarkan observasi penulis di kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung dapat diketahui 

bahwa guru PAK sudah menggunakan model pembelajaran Jigsaw, namun masih ada beberapa 
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siswa yang menunjukkan kurangnya keaktifan dalam belajar yang ditandai dengan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Kurang berani dalam bertanya kepada guru atau teman ketika kurang memahami materi 

pembelajaran. 

2. Kurang berani mengungkapkan pendapat, memberi gagasan, dan menyangga. 

3. Kurang aktif dalam diskusi kelompok yaitu dengan hanya duduk, diam, dan tidak mau 

bekerja. 

4. Kurang memperhatikan guru ataupun siswa lain karena sibuk dengan kegiatan lain 

seperti mencatat, dll. 

5. Kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran yang ditunjukkan dengan siswa tertidur 

saat pembelajaran. 

6. Kurang terlibat dalam pemecahan masalah, tugas ataupun diskusi kelompok. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kerangka Teoritis 

Model Pembelajaran Jigsaw 

Pengertian Model Pembelajaran Jigsaw 

 Menurut Pasaribu bahwa dalam Pendidikan Agama Kristen perihal solidaritas dan 

kerjasama kepada sesama pun diajarkan, yang dapat dilatih dengan memakai model 

pembelajaran Jigsaw.  

 Pengertian model pembelajaran Jigsaw berdasarkan pemahaman beberapa ahli seperti 

Lie, Arends, Yuzar, Suyanto & Jihad, serta Hamdayama maka dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran Jigsaw merupakan suatu model pembelajaran yang terdiri dari beberapa orang 

yang heteroren yang menitik beratkan perihal kerja sama dan keakftifan belajar siswa dimana 

siswa dituntut untuk dapat saling membantu dalam memahami serta menguasai materi, dan 

mereka memiliki tanggung jawab sendiri-sendiri atas tugas bagiannya yang dibagi guru dalam 

kelompok asal yang kemudian dibahas bersama kelompok lain (ahli) dimana dalam kelompok 

ahli ini, siswa dari berbagai kelompok bertemu karena subtopik yang sama untuk dibahas 

sebagai kelompok ahli, setelah selesai baru kembali kekelompok asalnya untuk menyampaikan 

subtopik bagiannya kepada kelompok asalnya. 

 

 

 

 



 
Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas XI 

SMA Swasta HKBP 2 Tarutung Tahun Pembelajaran 2023/2024 

66      Jurnal Pendidikan Agama dan Teologi -  Vol. 2, No. 2 Juni 2024 

 

 

Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa 

Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

 Berdasarkan pendapat Priansa, Jauhar, serta Budimansyah, dkk, dapat dipahami bahwa 

keaktifan belajar siswa merupakan suatu usaha siswa yang menunjukkan keberhasilan seorang 

guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak pasif di 

kelas melainkan menjadi aktif ditunjukkan dengan berani mengajukan pertanyaan, 

mengemukakan gagasan, serta mampu memecahkan suatu masalah dalam suatu topik 

pembelajaran dengan kata lain bukan guru lagi menjadi pusat di kelas namun yang dituntut 

adalah siswa menjadi pusat kegiatan di kelas yang nampak dari keaktifan belajar siswa di kelas. 

 

 Hipotesis Penelitian 

 Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang teorinya masih relevan belum sampai pada fakta-fakta empiris yang terbukti 

melalui data yang terkumpul, lalu dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis membuat hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut: “Terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran Jigsaw terhadap 

keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen siswa kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung 

tahun pembelajaran 2023/2024”. 

 

Metode Penelitian  

Pada hakekatnya metode penelitian dilakukan untuk mendapatkan data dengan cara 

ilmiah yang memiliki kegunaan yaitu untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat 

tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dimana data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Dan statistik kuantitatif 

yang digunakan yaitu statistik inferensial. Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Pengolahan Data 

Uji Korelasi Variabel X dengan Variabel Y 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X (Model Pembelajaran 

Jigsaw) dengan variabel Y (Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa) kelas XI 
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SMA Swasta HKBP 2 Tarutung Tahun Pembelajaran 2023/2024 maka digunakan Rumus 

Korelasi Product Moment Pearson yang ditulis Arikunto sebagai berikut: 

𝑟௫௬ =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

ඥ(𝑁 ∑ 𝑋ଶ − (∑ 𝑋)ଶ)(𝑁 ∑ 𝑌ଶ − (∑ 𝑌)ଶ)
 

Dengan:  

rxy   =  Koefisien korelasi variabel X dengan variabel Y  

  =  Jumlah Skor Variabel X 

  =  Jumlah Skor Variabel Y 

 =  Jumlah skor perkalian XY  

     N  =  Jumlah responden 

 
Tabel 4.5. Tabel Penolong Untuk Perhitungan Korelasi X dengan Y 

No. X Y X2 Y2 XY 
1 65 61 4225 3721 3965 
2 68 57 4624 3249 3876 
3 75 73 5625 5329 5475 
4 69 65 4761 4225 4485 
5 59 63 3481 3969 3717 
6 77 76 5929 5776 5852 
7 68 58 4624 3364 3944 
8 74 64 5476 4096 4736 
9 86 78 7396 6084 6708 
10 66 54 4356 2916 3564 
11 67 55 4489 3025 3685 
12 61 65 3721 4225 3965 
13 69 68 4761 4624 4692 
14 61 45 3721 2025 2745 
15 79 54 6241 2916 4266 
16 65 60 4225 3600 3900 
17 57 55 3249 3025 3135 
18 73 51 5329 2601 3723 
19 60 56 3600 3136 3360 
20 78 65 6084 4225 5070 
21 77 62 5929 3844 4774 
22 60 65 3600 4225 3900 
23 58 62 3364 3844 3596 
24 77 68 5929 4624 5236 
25 79 67 6241 4489 5293 
26 83 69 6889 4761 5727 
27 65 62 4225 3844 4030 
28 60 61 3600 3721 3660 
29 58 68 3364 4624 3944 
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30 75 68 5625 4624 5100 
31 80 72 6400 5184 5760 
32 59 56 3481 3136 3304 
33 83 80 6889 6400 6640 
34 55 56 3025 3136 3080 
35 67 55 4489 3025 3685 
36 76 77 5776 5929 5852 
37 74 63 5476 3969 4662 
38 75 80 5625 6400 6000 
39 55 60 3025 3600 3300 
40 60 68 3600 4624 4080 
41 74 80 5476 6400 5920 
42 85 80 7225 6400 6800 
Jumlah 2912 2702 205170 176934 189206 

 

Sehingga dapat dicari nilai rxy yaitu: 

𝑟௫௬ =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

ඥ(𝑁 ∑ 𝑋ଶ − (∑ 𝑋)ଶ)(𝑁 ∑ 𝑌ଶ − (∑ 𝑌)ଶ)
 

𝑟௫௬ =
42.189206 − (2912)(2702)

ඥ(42.205170 − (2912)ଶ)(42.176934 − (2702)ଶ)
 

𝑟௫௬ =
7946652 − 7868224

ඥ(8617140 − 8479744)(7431228 − 7300804)
 

𝑟௫௬ =
78428

ඥ(137396)(130424)
=

78428

√17919735904
 

𝑟௫௬ =
78428

133864.62
 

𝑟௫௬ = 0.586 

Berdasarkan hasil perhitungan rxy dengan menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment pearson tersebut diperoleh nilai rxy = 0,586. Nilai rhitung dibandingkan dengan nilai 

rtabel(α=0,05; IK=95%; n=42) yaitu 0,304 diperoleh nilai rhitung > rtabel dengan demikian terdapat 

pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang positif antara 

Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa 

Kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

 

Uji Signifikan Hubungan (uji t) 

 Menurut Sugiyono bahwa dalam menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah 

hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansi 
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terlebih dahulu. Rumus signifikansi Korelasi Product Moment ditunjukkan dengan rumus yang 

dikemukakan Sugiyono. 

   𝑡 =
௥√௡ିଶ

√ଵି௥మ
 

=
0.586 × √42 − 2

ට1 − (0.586)ଶ
 

=
0.586 × √40

√1 − 0.343
 

=
0.586 × 6.325

√1 − 0.343
 

=
3.705

√0.657
 

=
3.705

0.810
 

      =   4.572 

Diperoleh nilai thitung sebesar 4,572. Harga thitung tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan harga ttabel untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk=n-2=42-2=40, maka diperoleh 

ttabel = 2,021. Diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 4,572 > 2,021 dengan demikian dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y yaitu 

pengaruh yang signifikan antara Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar 

Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. 

 

Analisis Regresi  

Menurut Sugiyono bahwa analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan 

regresinya. Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai 

variabel dependen bila nilai variabel independen dirubah-rubah. Analisis regresi dapat 

dilakukan dengan rumus: 

𝑌෠ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Dimana: 

𝑌෡ = Nilai yang diprediksikan 

a  = konstanta  

b = Koefisien regresi 

 X = Nilai variabel X 
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Untuk mengetahui konstanta regresi (a) dan koefisien arah (b) digunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Sudjana: 

 

 

 

 

Tabel 4.6. Tabel Penolong Untuk Perhitungan Nilai a dan b 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 65 61 4225 3721 3965 

2 68 57 4624 3249 3876 

3 75 73 5625 5329 5475 

4 69 65 4761 4225 4485 

5 59 63 3481 3969 3717 

6 77 76 5929 5776 5852 

7 68 58 4624 3364 3944 

8 74 64 5476 4096 4736 

9 86 78 7396 6084 6708 

10 66 54 4356 2916 3564 

11 67 55 4489 3025 3685 

12 61 65 3721 4225 3965 

13 69 68 4761 4624 4692 

14 61 45 3721 2025 2745 

15 79 54 6241 2916 4266 

16 65 60 4225 3600 3900 

17 57 55 3249 3025 3135 

18 73 51 5329 2601 3723 

19 60 56 3600 3136 3360 

20 78 65 6084 4225 5070 

21 77 62 5929 3844 4774 

22 60 65 3600 4225 3900 

23 58 62 3364 3844 3596 

24 77 68 5929 4624 5236 

25 79 67 6241 4489 5293 

 
   






22

2

)()(

))(())((

XXn

XYXXY
a

 
  






22 )()(

))(()(

XXn

YXXYn
b
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26 83 69 6889 4761 5727 

27 65 62 4225 3844 4030 

28 60 61 3600 3721 3660 

29 58 68 3364 4624 3944 

30 75 68 5625 4624 5100 

31 80 72 6400 5184 5760 

32 59 56 3481 3136 3304 

33 83 80 6889 6400 6640 

34 55 56 3025 3136 3080 

35 67 55 4489 3025 3685 

36 76 77 5776 5929 5852 

37 74 63 5476 3969 4662 

38 75 80 5625 6400 6000 

39 55 60 3025 3600 3300 

40 60 68 3600 4624 4080 

41 74 80 5476 6400 5920 

42 85 80 7225 6400 6800 

Jumlah 2912 2702 205170 176934 189206 

 

𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋ଶ) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛(∑ 𝑋ଶ) − (∑ 𝑋)ଶ
 

𝑎 =
(2702)(205170) − (2912)(189206)

42(205170) − (2912)ଶ
 

𝑎 =
(554369340) − (8617140)

(550967872) − (8479744)
 

𝑎 =
3401468

137396
 

𝑎 = 24.76 

𝑏 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛(∑ 𝑋ଶ) − (∑ 𝑋)ଶ
 

𝑏 =
42(189206) − (2912)(2702)

42(205170) − (2912)ଶ
 

𝑏 =
(7946652) − (7868224)

(8617140) − (8479744)
 

𝑏 =
78428

137396
 

𝑏 = 0.57 
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Sehingga diperoleh nilai a dan b seperti di bawah ini: 

Untuk mengetahui persamaan regresi Y atas X digunakan rumus: 

𝑌෠ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Dengan memasukkan nilai-nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas, maka diperolah 

persamaan regresi sederhana yaitu: 

𝑌෠ = 24,76 + 0,57𝑋 

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta = 24,76 maka untuk setiap 

penambahan variabel X (Model Pembelajaran Jigsaw) sebesar satu satuan unit maka akan 

terjadi penambahan variabel Y (Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa) sebesar 

0,57 dari nilai Model Pembelajaran Jigsaw (variabel X). 

 

Uji Koefisien Determinasi (r2) 

 Menurut Sugiyono bahwa analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung 

koefisien determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dari pendapat 

tersebut maka koefisien determinasi (r2) dapat dihitung dengan rumus: 

   r2 = (rxy)2  

   𝑟ଶ = (0.586)ଶ  

   𝑟ଶ = 0.343 

 Selanjutnya menurut Sugiyono1 uji koefisien determinasi dapat dihitung besarnya 

persentase efektifitas X atas Y diketahui dengan mengalikan nilai r2 dengan 100% (r2x100%). 

Dari hasil perhitungan diperoleh r2 = 0,343 dari nilai determinasi (r2) dapat diketahui persentase 

Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa 

Kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung Tahun Pembelajaran 2023/2024 adalah:  (r2) x 100% 

= 0,343 x 100% = 34,3%. 

 

Pengujian Nilai F 

Rumusan Hipotesa:  

Ha  :  Jika F hitung lebih besar dari F tabel artinya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel x terhadap variabel y 

                                                             
1 Ibid, hal, 369 
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H0 :  Jika F hitung lebih kecil dari F tabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dari variabel x terhadap variabel y.  

Dari tabel perhitungan di atas diperoleh Fhitung sebesar 20,90 dan jika dikonsultasikan 

dengan Ftabel=(=0,05,dk pembilang k=22, dk penyebut=n-2=42-2=40) = 1,51 maka Fhitung > Ftabel yaitu  20,90 > 

1,51 Dari nilai tersebut dapat ditentukan hipotesis penelitian apakah diterima atau ditolak: 

H0 : ditolak dan Ha :  ≠ 0 diterima jika Fhitung ≥ Ftabel(,k,n-2). 

Maka dari ketentuan di atas maka H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Keaktifan Belajar 

Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. 

 

Kesimpulan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian maka diketahui bahwa dari uji hipotesa diperoleh nilai  Fhitung > 

Ftabel yaitu 20,90 > 1,51 maka  hipotesa penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap 

Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung 

Tahun Pembelajaran 2023/2024 yaitu sebesar 34,3%. 

Berdasarkan teoritis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan Model 

Pembelajaran Jigsaw yang maksimal dapat meningkatkan Keaktifan Belajar Pendidikan 

Agama Kristen Siswa kelas XI SMA Swasta HKBP 2 Tarutung Tahun Pembelajaran 

2023/2024. 

 

Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberi saran kepada: 

1. Guru PAK  

Guru PAK hendaknya meningkatkan kualitas pembelajarannya dengan memaksimalkan 

penerapan Model Pembelajaran Jigsaw kepada siswa secara maksimal demi pertumbuhan 

Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa yang ke arah yang lebih baik. Guru 

PAK hendaknya memaksimalkan penerapan Model Pembelajaran Jigsaw yaitu dengan 

memaksimalkan indikator-indikator yang dianggap belum maksimal pelaksanaannya. 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru PAK di SMA Swasta HKBP 2 Tarutung 

tersebut. 
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Sesuai dengan jawaban siswa pada bobot item tertinggi, guru PAK diharapkan senantiasa 

mempertahankan bahkan semakin meningkatkan Model Pembelajaran Jigsaw yang sering 

memberikan skor masing-masing kelompok dengan adil. Hal tentu akan menjadi teladan 

yang baik bagi siswa sehingga siswa akan mengikuti sikap baik dari guru PAK tersebut dan 

mempengaruhi pola Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa. Sementara sesuai 

jawaban siswa pada bobot item terendah, Guru PAK hendaknya semakin meningkatkan 

Model Pembelajaran Jigsaw yaitu dalam pembagian kelompok, guru PAK diharapkan 

membagi kelompok dengan jumlah empat orang dalam satu kelompok. 

Sesuai dengan bobot sub indikator tertinggi, guru PAK hendaknya mempertahankan bahkan 

semakin meningkatkan sub indikator Model Pembelajaran Jigsaw yaitu sub indikator guru 

menyampaikan pembelajaran secara umum dan guru menentukan skor awal masing-masing 

kelompok. Sementara sesuai dengan nilai sub indikator terendah, guru PAK hendaknya 

memaksimalkan sub indikator Model Pembelajaran Jigsaw yaitu sub indikator guru 

menyiapkan subtopik pembelajaran sesuai dengan jumlah siswa dalam kelompok (satu 

kelompok terdiri dari empat orang) dengan subtopik yang berbeda– beda juga. 

Sesuai dengan bobot indikator tertinggi, guru PAK hendaknya mempertahankan bahkan 

semakin meningkatkan indikator Model Pembelajaran Jigsaw yaitu indikator penutup. 

Sementara sesuai dengan nilai indikator terendah, guru PAK hendaknya memaksimalkan 

indikator Model Pembelajaran Jigsaw yaitu indikator pendahuluan. 

 

2. Siswa  

Meskipun secara keseluruhan Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa sudah 

baik, namun siswa diharapkan senantiasa mampu mempertahankan bahkan semakin 

meningkatkan tingkah laku-nya yang sudah baik tersebut. 

Dalam hal ini siswa telah selalu aktif dalam memanfaatkan Alkitab sebagai sumber belajar. 

Oleh karena itu siswa hendaknya mempertahankan bahkan meningkatkan sikapnya yang 

selalu aktif dalam memanfaatkan Alkitab sebagai sumber belajar tersebut. Sementara hal 

yang perlu ditingkatkan oleh siswa yaitu supaya siswa senantiasa menyanggah 

jawaban/pendapat teman. 

Sesuai dengan bobot sub indikator tertinggi, siswa hendaknya mempertahankan bahkan 

semakin meningkatkan sub indikator Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa 

yaitu sub indikator menggunakan Alkitab. Sementara sesuai dengan nilai sub indikator 

terendah, siswa hendaknya meningkatkan sub indikator menyanggah atau memberi 

pendapat kepada teman tentang materi pembelajaran. 
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Sesuai dengan bobot indikator tertinggi, siswa hendaknya mempertahankan bahkan semakin 

meningkatkan indikator Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa yaitu indikator 

adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal. Sementara sesuai dengan nilai indikator 

terendah, siswa hendaknya meningkatkan indikator adanya interaksi aktif secara terstruktur 

dengan siswa. 

 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang Keaktifan Belajar Pendidikan Agama 

Kristen Siswa disarankan untuk mengkaji dengan menggunakan variabel lain yang 

mempengaruhi Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa tersebut. Dan juga yang 

ingin meneliti pengaruh lain dari Model Pembelajaran Jigsaw ini supaya 

menghubungkannya dengan variabel lain karena tidak menutup kemungkinan berpengaruh 

kepada hal-hal lainnya yang berhubungan dengan diri siswa seperti halnya motivasi belajar 

siswa, kepribadian siswa atau karakter siswa. 
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